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ABSTRAK

Saat ini populasi lansia di Indonesia sebesar 9,27%. Lansia mengalami beberapa penurunan di
berbagai aspek perkembangan seperti biologis, kognitif, psikologis, sosial, dan spiritual. Penurunan
perkembangan pada lansia akan menurunkan kesejahteraan mental lansia. Hal itu juga disebabkan
kurangnya pemberian stimulasi perkembangan pada lansia sehingga diperlukannya pemenuhan
kebutuhan spiritual sebagai suatu stimulasi perkembangan untuk meningkatkan kesejahteraan kesehatan
mental lansia. Tujuan kegiatan adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan stimulasi
perkembangan spiritualitas pada lansia di RW VIII Kelurahan Parak Gadang Timur. Intervensi
pendidikan kesehatan stimulasi perkembangan spiritualitas dilaksanakan dengan memberikan
pengetahuan aspek spiritual dan ceramah kepada responden. Desain Quasi eksperimen sebelum dan
sesudah tanpa grup kontrol. Perolehan data dilakukan menggunakan kuisioner pengetahuan aspek
spiritual lansia untuk memberikan pengetahuan aspek spiritual pada lansia dan Spirituality Orientation
Inventery (SOI) untuk menilai gambaran spiritualitas lansia dengan menggunakan uji paired sample t
test. Dari hasil kegiatan didapatkan skor pengetahuan lansia yaitu rata-rata sebelum 0,72 poin dan
sesudah 2,27 poin, dan didapatkan peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah sebesar 1,56 poin dan
menunjukkan adanya pengaruh yang bermakna pada pengetahuan lansia sebelum dan sesudah intervensi
(p<0,05). Gambaran tingkat spiritual lansia didapatkan nilai median = 53 dengan kategori >53 baik.
Diharapkan kepada petugas pelayanan kesehatan untuk melakukan kegiatan spiritual yang terjadwal
untuk memenuhi kebutuhan spiritual pada lansia untuk menjaga kesehatan pada lansia.

Kata Kunci: lansia, stimulasi, perkembangan

Stimulation of The Development of Lansian Spirituality in Parak Gadang Timur
Village, Padang City

ABSTRACT

Currently, the elderly population in Indonesia is 9.27%. The elderly experience some decline in
development, such as biological, cognitive, psychological, social, and spiritual. The decline in
development in the elderly will reduce the mental well-being of the elderly. This is also due to the lack of
developmental stimulation in the elderly so that spiritual needs are needed as a developmental
stimulation to improve the mental health welfare of the elderly. The purpose of the activity was to
determine the effect of stimulating health education on the development of spirituality in the elderly in
RW VIII, Parak Gadang Timur Village. Health education interventions to stimulate the development of
spirituality are carried out by providing knowledge of spiritual aspects and lectures to respondents.
Quasi-experimental design before and after without a control group. Data were collected using a
questionnaire on the spiritual factors of the elderly to provide knowledge on the elderly's spiritual aspects
and a Spirituality Orientation Inventory (SOI) to assess the elderly's spirituality using the paired sample
t-test. From the results of the activity, it was obtained that the knowledge score of the elderly was an
average before 0.72 points and after 2.27 points, and an increase in knowledge before and after was 1.56
points and showed a significant influence on the knowledge of the elderly before and after the
intervention (p. <0.05). The description of the spiritual level of the elderly obtained the median value =
53 with the category >53 good. It is hoped that health care workers carry out scheduled spiritual
activities to fulfill the spiritual needs of the elderly to maintain their health.
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PENDAHULUAN

Kesehatan Jiwa menurut Undang undang Nomor 18 Tahun 2014 merupakan
suatu kondisi dimana seorang individu dapat berkembang secara fisik, mental, spiritual
dan sosial sehingga individu tersebut menyadari kemampuan sendiri, dapat mengatasi
tekanan, dapat bekerja secara produktif dan mampu memberikan kontribusi untuk
komunitasnya. Saat ini, terdapat peningkatan yang nyata pada populasi lansia di seluruh
dunia, yang tercermin dalam peningkatan populasi lansia, yang dianggap sebagai lansia
dalam kaitannya dengan usia kronologis 60 tahun atau lebih (Inegi, 2014) karena
pertambahan kelompok lansia ini terus meningkat yang menjadi pembahasan jika
tahun-tahun kehidupan dijalani dengan kualitas kesehatan yang baik, jadi sangat
penting bahwa penuaan divisualisasikan dari perspektif perhatian dan perawatan yang
mendukung menjalaninya sepenuhnya (Mendoza, 2018).

Cara hidup menua dan tua berbeda-beda, hal ini bergantung pada karakteristik
sosial budaya dimana lansia berkembang, terkadang ditandai dengan kemunduran.
Bagaimanapun, usia tua harus dijalani dengan kepenuhan, kepuasan hidup dan dengan
rasa kualitas hidup yang optimal. Perkembangan lansia adalah menyesuaikan terhadap
perubahan fisik, psikologis, sosial ekonomi, menjaga kepuasan hidup, dan mencari cara
untuk mempertahankan kualitas hidup. Guna mencapai kualitas hidup lansia diperlukan
kemampuan lansia dalam beradaptasi terhadap kondisi fisik, psikologis, tingkat
kemandirian dan hubungan dengan lingkungan (Reno, 2010). Mengingat hal tersebut
lansia membutuhkan dukungan untuk menyesuaikan dengan perkembangan dalam
hidupnya untuk mencapai integritas diri yang utuh.

Tercapainya integritas diri yang utuh adalah perkembangan psiko-sosial yang
normal pada lansia. Pemahaman terhadap makna hidup secara keseluruhan membuat
lansia berusaha menuntun generasi berikutnya (anak dan cucunya). Pentingnya
kesehatan jiwa pada lansia karena apabila lansia tidak mencapai integritas diri maka
lansia akan merasa putus asa dan menyesali masa lalunya karena tidak merasakan
hidupnya bermakna. Lansia yang mampu menyesuaikan diri terhadap keberhasilan dan
kegagalan dalam hidupnya akan mencapai perkembangan integritas, sebaliknya lansia
yang gagal akan mengalami despair yaitu memandang kehidupan dengan lebih negatif,
sehingga mereka memandang hidup mereka secara keseluruhan dengan ragu-ragu,
suram, putus asa (Varcarolis dan Halter, 2010). Hal ini juga dapat disebabkan oleh
kurangnya pemberian stimulasi perkembangan pada lansia. Stimulasi perkembangan
pada lansia merupakan suatu tindakan untuk meningkatkan aspek-aspek perkembangan
yang normal pada lansia.

Terdapat 5 aspek perubahan alamiah atau normal yang terjadi pada proses
menua, yaitu aspek biologis, aspek psikologis, aspek sosial, aspek seksualitas dan aspek
spiritual. Salah satu aspek pada lansia yaitu aspek spiritual. Aspek dalam spiritual
antara lain: harapan, kedamaian, cinta, kasih, sayang, bersyukur dan keyakinan.
Sebagai individu yang telah mencapai usia lanjut, lansia normal memerlukan keyakinan
lebih untuk menghadapi perubahan-perubahan pada dirinya, yaitu kebutuhan spiritual.
Kebutuhan spiritual merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia untuk mencari
tujuan dan harapan hidup (Hamid, 2000). Seperti yang dijelaskan pada penelitian
Ibrahim (2013) bahwa didapat karakteristik spiritual pada lanjut usia berada pada
kategori baik yaitu sebanyak 33 orang (61%), hubungan dengan Tuhan berada pada
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kategori baik yaitu sebanyak 30 orang (56%), hubungan dengan diri sendiri berada
pada kategori baik yaitu sebanyak 38 orang (70%), hubungan dengan orang lain berada
pada kategori kurang yaitu sebanyak 32 orang (59%), dan hubungan dengan alam
berada pada kategori baik yaitu sebanyak 34 orang (63%).

Spiritualitas adalah segala aspek yang berkaitan dengan hubungan seseorang
dengan kehidupan non materi atau kekuatan yang lebih tinggi. Spiritualitas merupakan
konsep dua dimensi yaitu dimensi vertikal dan horizontal. (Stanley, 2012) 9Spiritualitas
dapat membantu seseorang untuk diyakinkan akan apa yang terjadi, itu adalah bagian
dari kekuatan yang lebih tinggi. (Tuhan). Menurut penelitian, keyakinan spiritual
sangat penting karena dapat memengaruhi tingkat kesehatan dan perilaku perawatan
diri klien . Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan semakin baik spiritualitas lansia
akan memotivasi mereka untuk menjaga kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara spiritualitas lansia dengan gaya hidup.1
Artinya, spiritualitas yang baik akan membuat gaya hidup sehat. dan tentunya akan
meningkatkan derajat kesehatan lansia.

Pemenuhan kebutuhan spiritual juga penting untuk meningkatkan
kesejahteraan lansia dan dapat mengisi kelengkapan perkembangan lansia. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim (2013), disebutkan bahwa lansia yang
tergabung dalam kelompok atau komunitas terutama dalam kegiatan spiritual atau
keagamaan memiliki tingkat kesejahteraan yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa
perlunya pemenuhan tugas perkembangan salah satunya adalah pemenuhan kebutuhan
spiritual lansia secara kelompok atau komunitas di suatu wilayah untuk meningkatkan
kesejahteraan lansia.

Salah satu terapi non farmakologis yang baik digunakan untuk lansia adalah
terapi religius (bimbingan rohani, doa dan zikir dan keyakinan) (Ibrahim, 2013).
Berdasarkan hasil studi pendahuluan di Kelurahan Parak Gadang Timur, didapatkan
data jumlah penduduk adalah 9.281 jiwa. jumlah lanjut usia adalah 648 jiwa sementara
untuk RW VIII terdapat 45 orang lansia Selain hasil tersebut, dilakukan wawancara
kepada ketua RW 08 bahwa penduduk yang dominan di dacrah RW 08 adalah usia
anak sekolah dan lanjut usia. Hasil wawancara juga dilakukan kepada 10 orang lansia
bahwa di RW 08 masih minim dilakukan kegiatan keagamaan terkait pemenuhan
spiritual lansia.

Selain itu, wawancara juga dilakukan kepada kader kesehatan yang ada di RW
08, didapatkan bahwa dahulu ada kegiatan keagamaan yaitu majelis taklim namun
kegiatan tersebut sudah tidak terjalani lagi dikarenakan adanya masalah pemindahan
jabatan. Oleh karena itu kader kesehatan mengatakan perlu untuk diadakannya kegiatan
keagamaan di wilayah RW 08. Berdasarkan hasil pengkajian awal dari pihak
puskesmas didapatkan data bahwa puskesmas belum ada kerja sama pihak puskesmas
maupun kelurahan dengan pihak lain untuk mengatasi pemenuhan kebutuhan spiritual
pada lansia di RW 08.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang Pengaruh Pendidikan Kesehatan Stimulasi Perkembangan Spiritualitas Lansia
di Wilayah RW 08 Parak Gadang Timur Padang.
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METODOLOGI

Desain penelitian quasi eksperimen dengan jenis penelitian sebelum dan
sesudah tanpa grup kontrol. Intervensi dilakukan dengan menggunakan alat ukur
berupa kuisioner yaitu kuisioner tentang pengetahuan stimulasi perkembangan aspek
spiritual dan kuisioner Spirituality Orientation Inventery (SOI) untuk mengukur
gambaran spiritualitas lansia. Hasil pengetahuan pada lansia diuji menggunakan uji
paired sample t test.

Kegiatan terapi spiritual pada lansia dilakukan pada tanggal 22 November
2019 di RW VIII Parak Gadang Timur dengan responden 18 orang lansia dengan
kegiatan berupa pemberian pengetahuan aspek spiritual pada lansia dan ceramah
sebagai pemenuhan kebutuhan spiritual lansia oleh ustadz dari Dompet Dhuafa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
pendidikan kesehatan stimulasi perkembangan spiritualitas pada lansia di RW VIII
Kelurahan Parak Gadang Timur. Intervensi pendidikan kesehatan stimulasi
perkembangan spiritualitas dilaksanakan dengan memberikan pengetahuan aspek
spiritual dan ceramah kepada responden. Berikut Distribusi Frekuensi Lansi
berdasarkan Karakteristik.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Lansia Berdasarkan Karakteristik di RW VIII Parak Gadang Timur 2019
(n=18)

Berdasarkan tabel diatas yang menjelaskan karakteristik lansia dalam
pemberian intervensi pendidikan kesehatan stimulasi perkembangan spiritualitas lansia
di RW VIII Parak Gadang Timur yaitu sebagian besar berjenis kelamin perempuan
(89%) dengan usia lebih dari setengah (72%) berusia >75 tahun.

Setelah

o Karakteristik Responden n %
diberikan l
. . Jenis Kelamin
mteg‘,’g,ffl Laki-laki 2 11%
pendidikan Perempuan 16 89%
kesehatan
stimulasi Usia 75 5 28%

<75 tahun (

perkembapgan ~75 tahun 13 72%
aspek spiritual
pada lansia

didapatkan hasil yaitu untuk pengetahuan lansia menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi sebesar 1.56 point. Hasil uji paired
sample t test menunjukkan adanya pengaruh yang bermakna pada pengetahuan aspek
spiritual lansia sebelum dan sesudah diberi intervensi (p<0,05) yang menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan yang signifikan terhadap pengetahuan aspek spiritual pada
lansia. Sesuai dengan yang ditampilkan pada
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Hasil Intervensi yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan spiritual lansia
yaitu memberikan stimulasi perkembangan berupa pendidikan kesehatan tentang
kebutuhan spiritual pada lansia dan melakukan terapi religius. Salah satu terapi non
farmakologis yang baik digunakan untuk lansia adalah terapi religious (bimbingan
rohani, doa dan zikir dan keyakinan).

Tabel 2.  Rata-rata Skor Pengetahuan Aspek Spiritual Lansia Sebelum dan Sesudah dilakukan
Pendidikan Kesehatan tentang Aspek Spiritual Lansia di RW VIII Parak Gadang Timur
Tahun 2019 (n=18)

Pengetahuan Mean Standar Deviasi Pvalue
Sebelum 0.72 1.31 0,001
Sesudah 2.28 1.56 0,001

Gambaran spiritualitas lansia setelah diberikan kuisioner sebelum dilakukan
intervensi didapatkan hasil median=53 point dengan kategori >53 point memiliki
tingkat spiritual yang baik. Gambaran spiritualitas yang dimiliki lansia yaitu lebih dari
setengah (67%) lansia memiliki tingkat spiritual yang baik seperti yang ditampilkan
pada gambar

Buruk
33%

Baik
67%

Gambar 1. Gambaran Tingkat Spiritualitas Lansia di RW VIII Parak Gadang Timur Tahun 2019

Hasil yang didapatkan setelah diberikan intervensi berupa stimulasi
spiritualitas pada lansia yaitu didapatkan gambaran spiritualitas lansia sebesar 67%
baik dengan sebagian besar responden lansia berjenis kelamin perempuan dan berusia
>75 tahun yang menunjukkan bahwa lansia di RW VIII Parak Gadang Timur telah
memiliki pemenuhan kebutuhan spiritual yang baik dan hal itu didukung oleh
penjelasan Stanley (2012) bahwa semakin lanjut usia seseorang maka akan semakin
tinggi kesadaran akan kebutuhan spiritualnya.

Hasil pemberian intervensi pendidikan kesehatan stimulasi perkembangan
berupa pengetahuan aspek spiritual yaitu terjadi peningkatan pada pengetahuan lansia
tentang aspek spiritual lansia. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian stimulasi berupa
pendidikan kesehatan aspek spiritual pada lansia berhasil meningkatkan pengetahuan
yang dimiliki lansia tentang aspek spiritual pada lansia. Sejalan dengan penelitian
Suliswati (2014) bahwa pendidikan kesehatan yang dilakukan pada masyarakat
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ditujukan untuk meningkatkan derajat kesehatan jiwa yang optimal bagi masyarakat,
sehingga masyarakat mampu mengatasi masalahnya dan meningkatkan
pengetahuannya.

Spiritualitas menjadi sangat penting untuk kesehatan fisik pada lansia (Taylor,
2013). Pada saat yang sama, hal itu dapat berdampak signifikan pada kualitas hidup
Lansia. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menggambarkan kualitas hidup sebagai
konsep kompleks yang mencakup keyakinan fisik, psikologis dan sosial dan
berpendapat bahwa ada enam domain luas yang mengidentifikasi aspek inti kualitas
hidup. Salah satu domain tersebut adalah keyakinan / spiritualitas pribadi (makna
dalam hidup). Lebih lanjut mereka menegaskan bahwa domain kesehatan dan kualitas
hidup saling melengkapi dan tumpang tindih. Ini dengan jelas menyiratkan bahwa
WHO melihat korelasi yang berbeda antara spiritualitas dan kesehatan umum.
Penelitian selanjutnya yang menggunakan instrumen uji lapangan WHOQoL juga telah
menunjukkan pentingnya hubungan ini (Rusa et al., 2015; Skevington, Gunson, &
O’Connell, 2013). Dalam proyek Badan Kualitas Perawatan Lansia Australia (2015)
ditemukan selama percakapan dengan peserta bahwa, “Kesejahteraan psikologis dan
spiritual serta inklusi sosial secara teratur dikutip sebagai faktor kunci dalam perawatan
berkualitas.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Ibrahim (2010) yang menjelaskan bahwa
sebanyak 56% lansia memiliki pemenuhan kebutuhan spiritual yang baik setelah
diberikan terapi spiritual. Terapi religius yang diberikan dengan memberikan ceramah,
doa dan zikir serta peningkatan keyakinan merupakan suatu stimulus dalam upaya
untuk meningkatkan motivasi dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan untuk memenuhi
kebutuhan spiritual dan merupakan salah satu upaya tercapainya integritas diri yang
utuh pada lansia Pendekatan terapi non farmakologi kini sering digunakan dalam
peningkatan kesehatan baik fisik maupun mental pada lansia dan terapi religius
merupakan pilihan terapi yang tepat diberikan pada lansia. (Videbeck, 2008).

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari kegiatan yang dilakukan di RW VIII Kelurahan Parak Gadang Timur
hasilnya cukup baik dan dapat diterima. Dari kegiatan dengan intervensi pendidikan
kesehatan stimulasi perkembangan spiritual hasilnya sudah cukup baik dengan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan lansia yang signifikan tentang aspek
spiritual lansia.

Kegiatan ini dapat dilakukan secara rutin oleh petugas kesehatan setempat
dengan sasaran Lansia di masyarakat yang membutuhkan pelayanan kesehatan dengan
meningkatkan kesehatan dengan pendekatan spiritualitas.
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